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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan pereka

t (tepung tapioka, limbah cair gambir, bentonit dan onggok) dan lama penyimpanan te

rhadap sifat fisik pakan ayam buras starter berbentuk pellet. Penelitian ini menggunak

an RAL factorial 5x4 dengan 3 kali ulangan. Faktor A adalah jenis perekat (A1:Kontr

ol; A2:Tepung tapioka; A3:Limbah cair gambir; A4:bentonit dan A5:Onggok) dan fa

ktor B adalah lama penyimpanan (B1:0 Minggu; B2:2 Minggu; B3:4 Minggu, dan B4

:6 minggu). Parameter yang diamati adalah nilai kualitas fisik (kadar air, sudut tumpu

kan, kerapatan tumpukan, dan ketahanan benturan). Hasil penelitian menunjukkan la

ma penyimpanan dan jenis perekat memberikan pengaruh sangat nyata (P<0.01) terha

dap kadar air, sudut tumpukan, kerapatan tumpukan, dan ketahanan benturan. Interak

si antara jenis perekat dan lama penyimpanan menunjukkan pengaruh sangat nyata (P

<0.01) terhadap kadar air dan kerapatan tumpukan. Berdasarkan penelitian dapat disi

mpulkan bahwa penyimpanan pellet dengan jenis perekat bentonit memberikan kadar 

air terbaik yaitu (8,67% ; 4 Minggu) dan jenis perekat tapioka dan limbah cair gambir

 memberikan sudut tumpukan terbaik yaitu (36.74̊ dan 37.03̊ ; 2 Minggu), kerapatan t

umpukan (517 kg/m3 dan 508 kg/m3; 2 Minggu) dan ketahanan benturan (99.18% dan

 99.19%; 2 Minggu). 

 

Kata kunci : Karakteristik fisik, pelet, perekat, enzim mannanase termostabil, bakteri 

termofilik, penyimpanan 

 

 

 

 

 


